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MOTTO 

 
ازَْوَاجا لِتسَْكُنوُْا الِيَْهَا وَجَعلََ بيَْنكَُمْ مَوَدَّة وَمِنْ اياَتِه انَْ خَلقََ لكَُمْ مِنْ انَْفسُِكُمْ 

 ورَحْمَة انفى ذلِكَ لََياَت لِقوَْمٍ يتفَكََّرُوْن

 

 Artinya: “Dandiantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu 

isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 

kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya 

pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KATA PENGANTAR 

 

حِيْمِ  حْمنِ الَرَّ ِ الَرَّ  بسِْمِ اللّه



يْن وَالصَّلاةَُ وَالسَّلامَُ عَلى الَْحَمْدُ  ِ الْعاَلمَِيْن وَبِهِ نسَْتعَِيْن عَلىَ امُُوْرِ الدُّنْي وَالدهِ ِ رَبه لِِله

 سَيهدِالَنَْبِياءَِ وَالْمُرْسَلِيْن وَعَلى ألِهِ وَصَحْبِهِ أجَْمَعِيْن

Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, 

taufik, hidayah serta inayah-Nya, maka skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik. Sholawat 

dan salam semoga tetap tercurahkan kepada baginda Rasulullah SAW. Skripsi yang berjudul 

“FAKTOR PENYEBAB TERJADINYA PERKAWINAN DI BAWAH UMUR(studi 

kasus praktik perkawinan dibawah umur Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Karangtengah Kabupaten Demak 2016)” ini penulis susun untuk memenuhi persyaratan 

Strata (S-1) Fakultas Agama Islam Sultan Agung Semarang. Tanpa penulis sadari banyak 

yang terlibat dalam menyelesaikan skripsi ini, baik secara langsung maupun tidak langsung, 

untuk itu dalam kesempatan ini dengan segala ketulusan dan kerendahan hati penulis, 

perkenankanlah penulis mengucapkan rasa terima kasih yang tidak terhingga kepada : 

 

1. H. Anis Malik Thoha, Lc, MA, Ph.D, selaku Rektor Universitas Islam Sultan Agung, 

Semarang. 

2. Drs. H. Muhtar Arifin, M,Lib Selaku Dekan Fakultas Agama Islam Universitas Islam 

Sultan Agung, Semarang. 

3. Bapak Drs. H. Ahmad Qodim Suseno, MSI, selaku dosen pembimbing yang telah 

meluangkan waktu, mencurahkan tenaga dan pikiran untuk membimbing penulis, 

sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik. 

4. Terkhusus kepada kedua orang tua tercinta, Ayahanda M.Syahroni dan Ibunda 

Khomsatun yang tak henti-hentinya memberikan do’a, dukungan, motivasi, kasih 



sayang, perhatian, sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini. Terima kasih ayah dan 

ibu yang selalu ada untuk ananda. 

5. Kepada seluruh Dosen dan TU Fakultas Agama Islam Jurusan Syariah yang 

senantiasa membantu dalam proses awal perkuliyahan sampai selesainya penyusunan 

skripsi ini 

6. Kakakku M.Mualif dan adikku Anis Luthfiani yang telah memberikan semangat 

dalam penyusunan skripsi ini 

7. Teman-temanku Samsul (yu), Rois (us), Syukron (adik samsul), Alpin (bem gagal), 

Muklis, Jauhar (bocil), Fuad (panitia tofle), dan juga Ni’mah yang selalu memberikan 

semangat. 

8. Teman-teman kuliah jurusan Syariah angkatan 2013 yang telah memberikan masukan 

terhadap penyusunan demi tersusunnya skripsi ini. 

9. Semua pihak yang secara tidak langsung membantu terselesainya penyusunan Skripsi 

ini yang tidak bisa penulis sebut satu persatu. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

A. KONSONAN 

HURUF 

ARAB 
NAMA 

HURUF 

LATIN 
NAMA 

 Alif ا
Tidak 

Dilambangkan 

tidak 

dilambangkan 

 Ba B be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ ث
es (dengan titik 

di atas) 

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D de د

 Zal ẑ ذ
zet (dengan titik 

di bawah) 

 Ra R er ر

 Zai Z zet ز

 Sin S es س

 Syin Sy es dengan ye ش

 Sad ṣ ص
es (dengan titik 

di bawah) 

 Dad ḍ ض
de (dengan titik 

di bawah) 

 Ta ṭ ط
te (dengan titik 

di bawah) 

 Za Z ظ
zet (dengan titik 

di bawah) 

 ain ...` koma terbalik` ع

 Gain G ge غ

 Fa Ƒ ef ف



 Qaf Q ki ق

 Kaf K ka ك

 Lam L el ل

 Mim M em م

 Nun N en ن

 Wau W we و

 Ha H ha ه

 Hamzah ...` epostrof ء

 Ya Y ye ي

 

B. VOKAL 

1) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

TANDA NAMA HURUF LATIN NAMA 

 ََ  Fatḥah A a 

 َِ  Kasrah I i 

 َُ  Ḍammah U U 

 



Contoh: 

 

 ẑukira = ذكُِرََ kataba = كَتبَََ

 yaẑhabu = يذَْهَبَُ fa’ala = فعَلَََ

 

2) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

TANDA DAN 

HURUF 
NAMA 

GABUNGAN 

HURUF 
NAMA 

 fatḥah dan ya Ai a dan i ىََ

 fatḥh dan wau Au a dan u وََ

 

Contoh: 

 

 ḥaula = هَوْلََ kaifa = كَيْفََ

 

C. MADDAH 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, transliterasinya 

berupa huruf dan tanda, yaitu: 

HURUF DAN 

HARAKAT 
NAMA 

HURUF DAN 

TANDA 
NAMA 

اََى ََ  
fatḥah dan alif 

atau ya 

ả a dan garis di atas 

ى َِ  kasrah dan ya ỉ i dan garis di atas 



و َُ  ḍammah dan wau ủ u dengan garis di 

atas 

 

 

 

 

Contoh: 

 

 qỉla = قيِْلََ qảla = قأََلََ

 yaqủlu = يقَوُْلَُ ramả = رَمَى

 

D. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:  

1. Ta marbutah hidup. Ta marbutahyang hidup atau mendapat ḥ arakat fatḥ aḥ, kasrah 

dan ḍ ammah, transliterasinya adalah / t/ 

2. Ta marbutah mati. Ta marbutahyang mati atau mendapat ḥ arakat sukun, 

transliterasinya adalah / h/ 

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti kata yang menggunakan 

kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah itu 

ditransliterasikan dengan h (ha). 

Contoh: 

 raudah al-atfal= رَوْضَةَُالْْطَْفاَلَُ

=raudatul-atfal 

 al-Madỉnah al-Munawaroh= الَْمَدِيْنةَاُلْمُنوََرَةَُ

=al-Madinatul-Munawaroh 



 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydidyang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 

dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yangsama dengan huruf yang diberi tanda syaddah 

itu. 

 

 

Contoh: 

 al-ḥ ajj = الْحَجَ  rabbana = رَبَّناَ

لََ  al-birr = الْبِرَ  nazzala = نزََّ

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaituال.Namun, 

dalam transliterasi inikata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf 

syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah. 

1) Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiyah. Kata sandang yang diikuti oleh huruf 

syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf / I/ diganti dengan 

huruf yangsama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2) Kata sandang diikuti oleh huruf qamariyah. Kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qamariyah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

pula dengan bunyinya. 



Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang ditulis terpisah 

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sambung. 

Contoh: 

 

 

G. Hamzah 

 Sebagaimana dinyatakan di depan, bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah 

itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 an-nau’u = النَّوْءَُ ta’ murủna = تأَمُْرُوْنََ

 inna = اِنََّ umirtu = امُِرْتَُ

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap penulisan kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan 

dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini 

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقيِْنََ ََلهَُوَخَيْرُالرَّ  wa innallảha lahuwa khair ar-rảziqỉn = وَانَِّاللّ 

= wa innallảhalahuwa khairur-rảziqỉn 

جُلَُ  asy-syamsu = الشَّمْسَُ ar-rajulu = الرَّ

 al-badi’ u = الْبدَِيْعَُ al-qalamu = الْقلَمََُ



 fa aufu al-kaila wa al-mỉzảna = فاَوَْفوُْالْكَيْلََوَالْمِيْزَانََ

= fa auful-kaila wal-mỉzảna 

 ibrảhỉm al-Khalỉl = ابِْرَاهِيْمُالْخَلِيْلَِ

= ibrảhỉmul-Khalỉl 

َِمَجْرهَاوَمُرْسَهَا  bismillảhi majrẻhả wa mursảhả = بِسْمِاللّ 

الْبيَْتَِمَنَِاسْتطََاعََاِليَْهَِسَبيِْلََ َِعَلىََالنَّاسَِحِجُّ -walillảhi ‘alan-nảsi hijju al-baiti man = وَلِلّ 

istatả’a ilaihi sabỉlả 

= walillảhi ‘alan-nảsi hijjul-baiti man-

istatả’a ilaihi sabỉlả 

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasinya ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apayang 

berlaku dalam EYD, diantaranya: Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Contoh: 



رَسُوْلٌَ دٌَالََِّْ  wa mả Muhammadun illả rasủl = وَمَاَمُحَمَّ

 lallazỉ biBakkata mubảrakan = للََّذِىَببِكََّةََمُبرََكأ َ

-Syahru Ramadản al-lazỉ unzila fihi al = شَهْرُرَمَضَاَنَالَّذِىَانُْزِلََفيِْهَِالْقرُْأنََُ

Qur’ảnu 

= Syahru Ramadảnal-lazỉ unzila fihil-

Qur’ảnu 

 

 Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya 

memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada 

huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak digunakan. 

 

Contoh: 

َِوَفتَْحٌَقرَِيْبٌَ  nasrun minallảhỉ wa fathun qarỉb = نصَْرٌمِنََاللّ 

َِالْْمَْرَجَمِيْع ا  Lillảhỉ al –amru jamỉ’an = للّ 

= Lillảhỉl–amru jamỉ’an 

َشَيْءٍَعَلِيْمٍَ َِبِكُل ِ  Wallảhu bikulli syai’in ‘alim = وَللّ 

  

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini 

merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman 

transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

 


